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Abstract: The purpose of this research is to increase the integer arithmetic skill of fourth grade student in SD 
Negeri Malangan 03 Bulu subdistrict, Sukoharjo regency in the 2012/2013 academic year using colorful origami 
birds media. This research was a classroom action research (CAR). This research conducted in to two cycles. 
Each cycle consists of 4 steps, those are plan, action, observation, and reflection. Subjects of the research were 
19 students, 10 boys and 9 girls. Data collecting tehnique which used were tes, observation, documentation, and 
interview. Data validity used source triangulation, technical triangulation, and theory triangulation. The data 
analysis technique used descriptive comparative technique and critic analysis technique. The result of this 
research appear that the use of colorful origami birds can increase integer arithmetic skilll of fourth grade student 
in SD Negeri Malangan 03. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan hitung bilangan bulat pada siswa kelas 
IV SD Negeri Malangan 03 Kecamatan Bulu Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2012/2013 dengan 
menggunakan media origami burung berwarna. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri atas empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek dari penelitian ini berjumlah 19 siswa, 10 siswa laki-laki dan 9 siswa 
perempuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, observasi, dokumentasi dan wawancara. 
Validitas data menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi teori. Teknik analisis data 
menggunakan model teknik diskriptif komparatif dan teknik analisis kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan media origami burung berwarna dapat meningkatkan keterampilan hitung bilangan bulat pada siswa 
kelas IV SDN Malangan 03. 
 
Kata kunci: keterampilan hitung, bilangan bulat, origami burung berwarna 
 
Gardner percaya bahwa sebagian kecer-
dasan mungkin dibatasi oleh waktu dan jika 
tidak berkembang pada awal kehidupan sese-
orang, kecerdasan itu dapat hilang (Jasmine, 
2007: 231). Pendapat Gardner tersebut me-
nunjukkan bahwa pendidikan kepada anak 
sejak dini itu penting. Pendidikan yang di-
berikan kepada anak sejak dini dapat men-
cakup semua hal, tak terkecuali matematika. 
Matematika perlu diberikan kepada anak se-
jak dini agar anak terbekali dengan kemam-
puan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, 
kreatif, dan kemampuan bekerjasama sejak 
dini. Kompetensi tersebut diperlukan agar 
siswa dapat memiliki kemampuan mem-
peroleh, mengelola, dan memanfaatkan in-
formasi untuk bertahan hidup pada keadaan 
yang selalu berubah dan kompetitif. 
Ignacio, Nieto, dan Barona (2006) 
menjelaskan bahwa, “Learning mathematics 
has become a necessity for an individual’s 
full development in today’s complex society.” 
Pembelajaran matematika telah menjadi ke-
butuhan  bagi perkembangan individu secara 
menyeluruh dalam masyarakat yang kom-
pleks saat ini. Buchori menjelaskan jika suatu 
masyarakat dibiarkan dalam kebutaan mate-
matika maka akan membuat masyarakat ter-
sebut kehilangan kemampuan untuk berfikir 
secara disipliner dalam menghadapi masalah-
masalah nyata, dari masalah-masalah yang 
relatif sepele hingga masalah-masalah yang 
benar-benar rumit (Ibrahim dan Suparni, 
2009: 45). Oleh karena itu, matematika me-
rupakan mata pelajaran yang penting diajar-
kan kepada anak sejak dini. 
Dalam kegiatan pembelajaran, guru 
mempunyai peran yang penting. Usman 
(1998: 11) mengungkapkan bahwa guru ber-
peran sebagai mediator dan fasilitator. Se-
bagai mediator, guru harus mempunyai pe-
ngetahuan dan pemahaman tentang media 
pembelajaran karena media pembelajaran 
merupakan alat komunikasi untuk lebih men-
jadikan proses belajar mengajar lebih efektif. 
Heruman (2007: 2) berpendapat bahwa 
media pembelajaran berfungsi untuk men-
jelaskan apa yang bersifat abstrak ke dalam 
bentuk yang konkret sehingga akan mem-
perjelas materi yang disampaikan guru dan 
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materi tersebut akan lebih mudah dipahami 
dan dimengerti siswa. Selain itu, guru juga 
harus memiliki keterampilan memilih dan 
menggunakan serta mengusahakan media itu 
dengan baik. 
Murniati menambahkan, media pembela-
jaran yang dipilih harus menarik dan dapat 
memancing imajinasi siswa (2012: 54). 
Sebagai mediator, guru juga berperan untuk 
menciptakan suasana kelas yang interaktif. 
Sebagai fasilitator guru hendaknya mampu 
mengusahakan sumber belajar yang berguna 
serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan 
proses belajar mengajar, baik yang berupa 
narasumber, buku teks, majalah, ataupun su-
rat kabar. 
Dalam mengajarkan matematika, guru 
harus memahami bahwa kemampuan setiap 
siswa berbeda-beda dan tidak semua siswa 
menyukai mata pelajaran matematika. Selain 
itu, dalam pengajarannya juga diperlukan 
ketelitian, kejelian, dan kesungguhan agar 
siswa benar-benar menguasai materi apapun 
tak terkecuali bilangan bulat. 
Berdasarkan observasi pada kegiatan 
pembelajaran bilangan bulat siswa kelas IV 
SD Malangan 03, guru belum menggunakan 
media pembelajaran. Padahal, siswa kelas IV 
SD masih sulit memahami sesuatu yang 
abstrak. Dalam usia perkembangan kogni-
tifnya, siswa masih terikat dengan benda-
benda konkret yang dapat ditangkap oleh 
panca inderanya. Dengan menggunakan me-
dia akan mempermudah siswa dalam mema-
hami materi yang disampaikan oleh guru. Se-
lain itu, metode pembelajaran yang dilakukan 
guru masih banyak berceramah dan monoton. 
Dalam berceramah, guru hanya menjelaskan 
operasi hitung bilangan bulat beserta contoh 
soal dan cara pengerjaannya. Akibatnya ke-
giatan pembelajaran menjadi tidak menarik 
dan siswa tidak bersemangat untuk menerima 
materi yang disampaikan guru. Berdasarkan 
wawancara dengan guru, guru belum meng-
gunakan media pembelajaran karena di seko-
lah tersebut tidak mempunyai media untuk 
menjelaskan operasi hitung bilangan bulat 
dan guru merasa ribet jika harus meng-
gunakan media. Melihat sebab-sebab di atas, 
dapat diketahui bahwa proses pembelajaran 
matematika belum dilakukan dengan baik. 
Dari tes pra tindakan yang dilakukan 
pada siswa kelas IV SD Malangan 03 pada 
materi bilangan bulat, dari jumlah siswa yaitu 
19 siswa, 36,84% siswa atau 7 siswa 
memperoleh nilai lebih besar/sama dengan 
kriteria ketuntasan minimal sedangkan 63,2% 
atau 12 siswa memperoleh nilai kurang dari 
kriteria ketuntasan minimal. Dengan nilai 
kriteria ketuntasan minimal yaitu 67. 
Untuk memecahkan masalah pembela-
jaran dalam materi keterampilan hitung bi-
langan bulat yang terjadi di SD Negeri Ma-
langan 03 tersebut, salah satu cara yang dapat 
digunakan adalah dengan menggunakan 
media yang mendorong siswa untuk mem-
buat, meraba, mendemonstrasikan, meng-
hitung, memancing imajinasi siswa, dan me-
nafsirkaan apa yang dipegang dengan bebas, 
yaitu dengan menggunakan media origami 
burung berwarna yang dibuat oleh siswa saat 
kegiatan pembelajaran Seni Budaya dan 
Keterampilan (SBK) sehingga mata pelajaran 
SBK dan matematika dapat saling men-
dukung. Dengan begitu kegiatan pembe-
lajaran matematika materi bilangan bulat 
akan menjadi gampang, asik, dan menye-
nangkan. 
Menurut Erman & Ismiatun (2005: 1), 
origami adalah suatu keterampilan melipat 
kertas. Dalam penelitan ini, origami meng-
gunakan kertas yang berwarna. Warna yang 
digunakan adalah dua warna yang berbeda 
sehingga dapat digunakan untuk mem-
bedakan bilangan positif dan negatif. Warna 
yang akan peneliti gunakan adalah warna 
merah untuk bilangan positif dan biru untuk 
bilangan negatif. Origami yang dibuat akan 
dilipat menyerupai bentuk burung agar dapat 
memancing imajinasi siswa. Adapun fungsi 
media origami berwarna ini digunakan untuk 
memperagakan penjumlahan dan pengu-
rangan bilangan bulat. 
 
METODE 
Penelitian dilaksanakan di SDN Mala-
ngan 03, Kecamatan Bulu, Kabupaten Suko-
harjo tahun ajaran 2012/2013. Subyek pene-
litian ini adalah siswa kelas IV SDN Mala-
ngan 03 yang terdiri dari 19 siswa. Waktu pe-
laksanaan penelitian ini dimulai dari bulan 
Januari sampai bulan Mei tahun 2013. 
 
 
Teknik pengumpulan data dalam pene-
litian ini adalah melalui tes, observasi, doku-
mentasi, dan wawancara. Validitas data yang 
digunakan adalah triangulasi sumber, tri-
angulasi teknik, dan triangulasi teori. Teknik 
analisis data menggunakan model teknik 
diskriptif komparatif dan teknik analisis 
kritis. 
Prosedur penelitian ini terdiri dari empat 
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tin-
dakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus dimana setiap 
siklus dilakukan dalam dua kali pertemuan. 
Setiap pertemuan berlangsung selama 2 jam 
pelajaran (2x35 menit). Indikator kinerja pa-
da penelitian ini adalah tercapainya ketun-
tasan klasikal sebesar 75%. Dengan nilai 
ketuntasan minimal (KKM) adalah 67. 
 
HASIL 
Hasil dari penelitian yang dilaksanakan 
dalam dua siklus ini menunjukkan adanya 
peningkatan di setiap siklusnya.  
Data penilaian keterampilan hitung bila-
ngan bulat kondisi awal dapat dilihat pada 
tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1. Data Nilai Keterampilan Hitung 
Bilangan Bulat Kondisi Awal 
Nilai Frekuensi Persentase 
40 2 10,53% 
50 6 31,58% 
60 4 21,05% 







Jumlah 19 100% 
  
Pada kondisi awal disimpulkan bahwa 
keterampilan hitung bilangan bulat siswa ren-
dah. Ketuntasan klasikal siswa adalah 
36,84% dan sebanyak 63,16% siswa nilainya 
masih di bawah KKM.  
Berdasarkan data tabel 1 di atas menun-
jukkan bahwa siswa yang mendapatkan nilai 
di atas KKM adalah sebanyak 7 siswa atau 
36,84% dan siswa yang mendapat nilai di 
bawah KKM sebanyak 12 siswa atau 63,16% 
dengan nilai  rata-rata kelas 61,58.  
Pada siklus I setelah menggunakan 
media origami burung berwarna, nilai kete-
rampilan hitung bilangan bulat menunjukkan 
adanya peningkatan dibandingkan pada kon-
disi awal. Selain itu, kinerja guru dan 
aktivitas siswa juga meningkat setelah 
diamati menggunakan lembar observasi. 
Siswa terlihat lebih berminat dan antusias 
dalam mengikuti pembelajaran serta lebih 
memahami materi. Nilai rata-rata observasi 
kinerja guru pada siklus I memperoleh nilai 
2,74 sedangkan observasi aktivitas siswa 
memperoleh nilai 3,1. Data perolehan nilai 
observasi kinerja guru dan aktivitas siswa 
pada siklus I dapat dilihat pada tabel 2 
berikut: 
 
Tabel 2. Nilai Observasi Kinerja Guru 
Dan Aktivitas Siswa Pada Siklus 
I 
Keterangan Kinerja Guru Aktivitas Siswa 
Pertemuan I 2,71 3,1 
Pertemuan II 2,78 3,1 
Nilai Rata-rata 2,74 3,1 
 
Ketuntasan klasikal siswa pada siklus I 
adalah sebesar 68,42%. Data perolehan nilai 
siswa pada siklus I disajikan pada tabel 3 
berikut: 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Hitung Bilangan Bulat 
Siklus I 
Interval Frekuensi Persentase 
38-42 1 5,26% 
43-47 2 10,53% 
48-52 1 5,26% 
53-57 1 5,26% 

























Jumlah 19 100% 
 
Berdasarkan data tabel 3 menunjukan 
bahwa siswa yang tuntas KKM adalah se-
banyak 13 siswa atau 68,42% dan yang be-
lum tuntas KKM sebanyak 6 siswa atau 
31,58% dengan nilai rata-rata 75,26. Karena 
indikator kinerja belum tercapai maka pe-
nelitian dilanjutkan pada siklus II. 
Siklus II juga menunjukkan adanya 
peningkatan hasil dari tindakan sebelumnya. 
Siklus II dilakukan berdasarkan analisis dari 
 
 
siklus I. Dari hasil observasi menunjukkan 
bahwa kinerja guru dan aktivitas siswa 
meningkat dibandingkan siklus I. Nilai rata-
rata observasi kinerja guru pada siklus II 
memperoleh nilai 3,54 sedangkan observasi 
aktivitas siswa memperoleh nilai 3,4. Data 
perolehan nilai observasi kinerja guru dan 
aktivitas siswa pada siklus II dapat dilihat 
pada tabel 4 berikut: 
 
Tabel 4. Nilai Observasi Kinerja Guru 
Dan Aktivitas Siswa Pada Siklus 
II 
Keterangan Kinerja Guru Aktivitas Siswa 
Pertemuan I 3,5 3,4 
Pertemuan II 3,58 3,4 
Nilai Rata-rata 3,54 3,4 
 
Ketuntasan klasikal pada siklus II adalah 
sebesar 78,95%. Berdasarkan data yang 
diperoleh menunjukkan bahwa siswa yang 
tuntas KKM adalah 78,95% atau sebanyak 15 
siswa dan siswa yang tidak tuntas KKM 
sebanyak 4 siswa atau 21,05% dengan nilai 
rata-rata kelas 80,26. Karena hasil siklus II 
menunjukkan bahwa indikator ketercapaian 
sudah tercapai maka penelitian dapat 
dihentikan dan dinyatakan berhasil. 
Perolehan nilai siswa pada siklus II 
disajikan pada tabel 5 berikut: 
 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Hitung Bilangan Bulat 
Siklus II 
Interval Frekuensi Persentase 
48-52 1 5,26% 
53-57 0 0% 





























Berdasarkan hasil pengamatan dan ana-
lisis data yang ada, terdapat peningkatan ke-
terampilan hitung bilangan bulat dengan 
menggunakan media origami burung ber-
warna, kinerja guru, dan aktivitas siswa pada 
setiap siklusnya.  
Perbandingan nilai terendah, nilai ter-
tinggi, nilai rata-rata, persentase ketuntasan 
klasikal, kinerja guru, dan aktivitas siswa 
pada kondisi awal, siklus I dan siklus II dapat 
dilihat pada tabel 6 berikut:  
 
Tabel 6. Perbandingan Nilai Terendah, 
Nilai Tertinggi, Nilai Rata-Rata,  
Persentase Ketuntasan Klasikal, 
Kinerja Guru, dan Aktivitas Sis-
wa Pada Kondisi Awal, Siklus I 
dan Siklus II. 
Keterangan Kondisi 
Awal 
Siklus I Siklus 
II 
Nilai Terendah 40 40 50 
Nilai Tertinggi 90 100 100 
Nilai Rata-rata 61,58 75,26 80,26 
Ketuntasan Klasikal 36,84% 68,42% 78,95% 
Kinerja Guru - 2,74 3,54 
Aktivitas Siswa - 3,1 3,4 
 
Pada saat sebelum dilakukan tindakan, 
keterampilan hitung bilangan bulat siswa ma-
sih rendah. Dalam pembelajaran, guru belum 
menggunakan media pembelajaran karena se-
kolah tersebut belum mempunyai media un-
tuk menjelaskan bilangan bulat. Selain itu, 
guru merasa ribet jika harus menggunakan 
media. Dalam mengajar, guru masih banyak 
berceramah sehingga membuat siswa tidak 
tertarik dan tidak antusias dalam menerima 
pelajaran. Tingkat ketuntasan klasikal siswa 
pada prasiklus sebesar 36,84%. 
Pada siklus I dilakukan tindakan meng-
gunakan media origami burung berwarna da-
lam pembelajaran. Origami merupakan kete-
rampilan melipat kertas. Kertas dengan dua 
jenis warna dilipat hingga  menyerupai ben-
tuk burung. Media tersebut dibuat pada saat 
kegiatan SBK (Seni Budaya dan Kete-
rampilan) sehingga antara kegiatan SBK dan 
Matematika dapat saling mendukung. Media 
tersebut digunakan untuk mengumpamakan 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
dengan bercerita. Mastin (2007) menyebut 
cara seperti itu dengan Storigami Mathema-
tics. Storigami Mathematics menurut Mastin 
merupakan penggabungan antara bercerita 
(storytelling) dengan origami yang diguna-




Dalam pembelajaran, media origami bu-
rung berwarna digunakan dengan cara seperti 
ini, untuk -3 + 2, berarti origami yang 
disiapkan adalah 3 ekor burung biru dan 2 
ekor burung merah. Kemudian burung-
burung tersebut saling dipasangkan. Burung 
yang tidak mempunyai pasangan merupakan 
jawaban dari penjumlahan tersebut. Dalam 
contoh tersebut, berarti burung yang tidak 
mempunyai pasangan berjumlah 1 ekor 
warna biru. Berarti jawabanya adalah -1.  
Penggunaan media origami burung 
berwarna dapat memperjelas dan membuat 
siswa lebih antusias dalam mengikuti 
pelajaran. Selain itu, guru dapat lebih mudah 
menanamkan konsep penjumlahan dan pe-
ngurangan bilangan bulat pada siswa. Setelah 
siswa dapat memahami konsep tersebut, 
barulah keterampilan hitung bilangan bulat 
dibina. Seperti yang diutarakan oleh 
Heruman bahwa (2007: 3), ada tiga langkah 
pembelajaran matematika di sekolah dasar, 
yaitu (1) penanaman konsep, (2) pemahaman 
konsep, dan (3) pembinaan keterampilan. 
Pada siklus I kinerja guru dapat dikate-
gorikan baik, sedangkan aktivitas siswa dapat 
dikategorikan sangat baik. Akan tetapi, ki-
nerja guru dan aktivitas siswa masih ada 
kekurangan sehingga perlu adanya perbaikan 
pada siklus II. Hasil tingkat ketuntasan 
klasikal siswa pada siklus I meningkat 
menjadi 68,42%. Hasil siklus I ini belum 
memenuhi indikator ketercapaian sehingga 
dilanjutkan ke siklus II. 
Pada siklus II dilakukan beberapa per-
baikan berdasarkan hasil refleksi siklus I. Ha-
silnya kinerja guru dan aktivitas siswa pada 
siklus II menjadi lebih baik. Kekurangan-
kekurangan pada siklus I sudah banyak 
diperbaiki pada siklus II. Kinerja guru dan 
aktivitas siswa dapat dikategorikan sangat 
baik. Tingkat ketuntasan klasikal siswa pada 
siklus II meningkat menjadi 80,26%. Hasil 
pada siklus II ini sudah memenuhi indikator 
ketercapaian sehingga penelitian dihentikan 
dan dinyatakan berhasil. 
Dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media origami burung berwarna dapat me-
ningkatkan keterampilan hitung bilangan bu-




Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus de-
ngan menggunakan media origami burung 
berwarna pada pembelajaran bilangan bulat 
siswa kelas IV SDN Malangan 03 Tahun 
Ajaran 2012/2013 dapat disimpulkan bahwa 
dengan menggunakan media origami burung 
berwarna dapat meningkatkan keterampilan 
hitung bilangan bulat siswa kelas IV SDN 
Malangan 03 Tahun Ajaran 2012/2013. 
Peningkatan tersebut terbukti dari hasil 
nilai rata-rata kondisi awal 61,58 dengan ke-
tuntasan klasikal 36,48%, siklus I nilai rata-
rata 75,26 dengan ketuntasan klasikal 
68,42%, dan pada siklus II nilai rata-rata 
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